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BAB 1  
PENDAHULUAN 

 
1.1  Latar Belakang 

Aktivitas fisik adalah semua gerakan yang diciptakan oleh tubuh dengan 

melibatkan kontraksi otot rangka dan menghasilkan pengeluaran energi. Aktif 

secara fisik memainkan peran penting dalam menyeimbangkan kesehatan fisik dan 

mental, meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan, dan mendukung dalam 

menjaga kebugaran.1 Jika dilakukan rutin akan berdampak pada pertumbuhan dan 

perkembangan yang dapat memengaruhi kinerja terutama pada seorang anak dalam 

kesehariannya. Kurangnya aktivitas fisik akan menyebabkan seseorang rentan 

terkena penyakit kronis seperti diabetes, hipertensi, dan obesitas pada masa yang 

akan datang.2,3 WHO melaporkan bahwa sekitar 31% orang dewasa dan 80% 

remaja sekolah gagal mencapai jumlah aktivitas fisik yang dianjurkan, setidaknya 

satu jam per hari.4  

Sekarang anak-anak direkomendasikan untuk memperbanyak waktu dalam 

beraktivitas fisik di luar ruangan karena kemajuan teknologi membuat anak menjadi 

pasif beraktivitas. Kebiasaan bermain gadget di rumah menyebabkan anak jarang 

melakukan aktivitas fisik.5 Lebih dari setengah anak di Indonesia (57,3%) 

dikategorikan inaktif dalam beraktivitas dan 55,2% anak berada di depan 

televisi/komputer/ playstation selama ≥ 2 jam per hari.3 Gaya hidup yang tidak aktif 

pada anak menjadikan penyebab turunnya tingkat kebugaran yang berdampak pada 

pembelajaran di sekolah.6 Tubuh yang sehat dapat melakukan aktivitas fisik tanpa 

merasa terlalu lelah, baik aktivitas fisik di sekolah atau di lingkungan lain. 

Kemampuan tubuh anak untuk melakukan berbagai aktivitas mencerminkan tingkat 

kebugaran fisiknya.7 Salah satu hal terpenting pada kebugaran jasmani dalam 

indikator kesehatan adalah daya tahan kardiorespirasi.8  

Daya tahan kardiorespirasi mencerminkan kemampuan tubuh dalam 

menyalurkan oksigen yang cukup ke serat otot selama aktivitas fisik yang 

melibatkan jantung dan paru-paru.1 Penggunaan oksigen dapat memengaruhi 

kapasitas aktivitas individu.9 Anak-anak dengan kebugaran jantung dan paru-paru 

yang baik dapat terus bermain keras dalam waktu yang lebih lama tanpa merasa 
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terlalu lelah. Namun, banyak anak dan orang tua mereka tidak tahu mengapa 

menjaga kebugaran dan kesehatan jantung serta paru-paru yang baik itu penting. 

Kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan kognitif dipandang lebih bermanfaat 

bagi anak dibandingkan kegiatan yang berhubungan dengan psikomotor.10 

Penelitian oleh Pojskic dan Eslami mengungkapkan bahwa rendahnya tingkat 

kardiorespirasi ditemukan pada sekitar 80% anak-anak yang dapat meningkatkan 

risiko gangguan kesehatan.1 Menurut penelitian Wahyuri, pada tahun 2025 di 

Sumatera Barat didapatkan tingkat kebugaran jasmani di salah satu SDN Kabupaten 

Padang Pariaman masih tergolong kurang. Tidak sedikit anak yang mengalami 

kelelahan yang berlebihan setelah melakukan aktivitas belajar.11  

Istilah sekolah dasar merujuk pada lembaga pendidikan yang bersifat formal 

dan diselenggarakan oleh pemerintah maupun swasta. Usia sekolah dasar umunya 

dimulai pada usia 6 hingga 12 tahun. Riskesdas mengungkapkan pada tahun 2013 

hingga 2018 Indonesia mengalami peningkatan sekitar 7,4% masyarakat muda 

dengan usia > 10 tahun yang tidak aktif secara fisiknya. Kategori kurang aktif 

tertinggi didapatkan pada usia 10-14 tahun sekitar 64,4% sedangkan 49,6% berusia 

15-19, dan 33,2% pada usia 20-24 termasuk kategori kurang aktif.12,13 Tingkat 

aktivitas fisik usia ≥  10 tahun di Sumatera Barat berdasarkan Riskesdas 2018 

didapatkan sekitar 39,4% tergolong kurang dan di Kota Padang didapatkan 58,32% 

aktivitas fisiknya kurang.14 Sementara itu, prevalensi tingkat kebugaran jasmani 

pada 34 provinsi di Indonesia tahun 2023 didapatkan sebesar 77,12% anak usia 10-

15 tahun memiliki kategori tingkat kebugaran jasmani kurang dan kurang sekali.15 

Data yang dikumpulkan Sport Development Index Nasional menunjukkan 

penurunan indeks kebugaran jasmani sekitar 0,006 pada tahun 2022 hingga 2023. 

Provinsi Sumatera Barat didapatkan indeks kebugaran jasmani (VO₂Max) 

kelompok 10–19 tahun lebih rendah dibandingkan kelompok usia 20-44 tahun.16  

SDIT Adzkia Padang terletak di wilayah kota Padang yang mencerminkan 

lingkungan perkotaan dengan kecenderungan aktivitas fisik yang rendah karena 

terbatasnya ruang bermain dan meningkatnya screen time. Penelitian oleh Husin 

2024 mendapatkan bahwa dominan kategori aktivitas fisik yang lebih rendah 

berada dikasawan perkotaan dibandingkan kawasan perdesaan. Kebiasaan 

berangkat sekolah, letak geografis, dan tingkat sosial ekonomi dapat memengaruhi 
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aktivitas fisik anak. Anak yang berlokasi di perkotaan cenderung memiliki screen 

timenya yang tinggi yang mengurangi waktu anak-anak dalam melakukan aktivitas 

fisik. Semakin tinggi sosial ekonomi orang tua anak, semakin mudah dalam 

mendapatkan fasilitas teknologi yang menunjang screen time pada anak5,17 

Kurangnya aktivitas fisik berisiko menurunkan daya tahan kardiorespirasi yang 

berdampak jangka panjang terhadap kesehatan jantung dan metabolisme. Akan 

tetapi, belum banyak penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan kedua 

variabel tersebut pada kelompok usia SD kelas IV–V pada kelompok anak sekolah 

dasar pada daerah perkotaan. Beberapa penelitian seperti penelitian Reisberg dkk 

yang dilakukan pada anak sekolah menyatakan bahwa tingkat aktivitas fisik tidak 

selalu berhubungan signifikan dengan hasil kebugaran sedangkan pada studi yang 

dilakukan Avila et.al melaporkan adanya korelasi antara tingkat aktivitas fisik 

dengan daya tahan kardiorespirasi.18,19 

  

Peningkatan kesadaran dan intervensi dini menjadi dasar bagi orang tua dan 

pihak sekolah untuk meningkatkan aktivitas fisik anak yang berdampak positif pada 

daya tahan kardiorespirasi. Namun, adanya ketimpangan temuan pada penelitian-

penelitian sebelumnya dan sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada 

remaja atau populasi atlet, sedangkan penelitian ini dilakukan pada anak sekolah 

dasar di wilayah perkotaan maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Hubungan Tingkat Aktivitas Fisik dengan Daya Tahan 

Kardiorespirasi pada siswa SDIT Adzkia di Kota Padang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat aktivitas fisik dan jenis kelamin terhadap tingkat 

daya tahan kardiorespirasi pada siswa SDIT Adzkia di Kota Padang? 

2. Bagaimana hubungan tingkat aktivitas fisik dan jenis kelamin dengan 

daya tahan kardiorespirasi pada siswa SDIT Adzkia di Kota Padang? 

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1  Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan tingkat aktivitas fisik 

dan tingkat daya tahan kardiorespirasi siswa SDIT Adzkia di Kota Padang. 
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1.3.2  Tujuan Khusus 

1. Mengetahui gambaran tingkat aktivitas fisik pada siswa  SDIT Adzkia 

di Kota Padang. 

2. Mengetahui gambaran tingkat daya tahan kardiorespirasi pada siswa 

SDIT Adzkia di Kota Padang. 

3. Menganalisis hubungan jenis kelamin terhadap daya tahan 

kardiorespirasi pada siswa SDIT Adzkia di Kota padang. 

4. Mengetahui Hubungan tingkat aktivitas fisik dengan daya tahan 

kardiorespirasi pada siswa SDIT Adzkia di Kota Padang. 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Mahasiswa 

1. Penelitian ini dianjurkan mampu memperluas wawasan peneliti dalam 

memahami hubungan aktivitas fisik dan daya tahan kardiorespirasi 

siswa sekolah dasar di Kota Padang. 

1.4.2  Bagi Ilmu Pengetahuan 

1. Penelitian ini diharapkan sebagai rujukan penelitian selanjutnya dalam 

memahami terkait hubungan aktivitas fisik dan daya tahan 

kardiorespirasi siswa sekolah dasar di Kota Padang. 

2. Penelitian ini dapat digunakan untuk keperluan pengetahuan dalam 

meningkatkan wawasan terkait pentingnya aktivitas fisik dan daya 

tahan kardiorespirasi. 

1.4.3  Bagi Siswa 

1. Diharapkan siswa dapat lebih memahami pentingnya aktivitas fisik 

seperti olahraga dan bermain aktif untuk menjaga kesehatan tubuh, 

khususnya dalam meningkatkan daya tahan kardiorespirasi 

2. Diharapkan dapat memotivasi siswa untuk menjaga kebugaran jasmani 

agar tetap hidup sehat dan mampu menunjang kegiatan sekolah.   


